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Abstract

This study aims to analyze and obtain empirical evidence about Work Motivation, Job
Stress, and Communication on Employee Performance (Case Study : PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Semarang Sharia Branch Office and Ngaliyan Sharia Sub-
branch Office) either simultaneously or partially.

The population in this study were all employees of PT Bank Tabungan Negara (BTN)
Semarang Sharia Branch Office and Ngaliyan Sharia Sub-branch Office, while the
sample in this study were all employees of PT Bank Tabungan Negara (BTN)
Semarang Sharia Branch Office and Ngaliyan Sharia Sub-branch Office which were
selected using a saturated sampling technique. The analysis used in this study is a
Multiple Linear Regression Analysis Model, while the analysis technique uses
Statistical F Test, Coefficient of Determination Test (R2), and Statistical t Test which is
processed using SPSS 25.00 program.

The results of the proof of hypothesis and discussion show that Work Motivation, Job
Stress, and Communication simultaneously have significant effect on Employee
Performance. Furthermore Work Motivation, and Communication partially have a
positive and significant effect on Employee Performance, while the Job Stress partially
have a negative and significant effect Employee Performance (Case Study : PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Semarang Sharia Branch Office and Ngaliyan Sharia Sub-
branch Office).

Keywords: Employee Performance, Work Motivation, Job Stress, and
Communication.

PENDAHULUAN Perkembangan perbankan

Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga
keuangan yang memegang peranan
penting dalam perekonomian suatu
negara. Pada dasarnya bank
merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman.
Kegiatan ~ umum  bank  sebagai
intermediary financial pada dasarnya
adalah  memobilisasi dana  dari
masyarakat untuk selanjutnya
disalurkan kepada perorangan atau
lembaga yang membutuhkan dana
dalam bentuk pinjaman atau kredit
(Regar et al., 2016).

syariah di Indonesia pada saat ini telah
menunjukan keberhasilan yang luar
biasa sebagai salah satu eksistensi
lembaga keuangan syariah dan juga
turut serta sebagai kemajuan ekonomi
syariah. Hal ini telah dibuktikan dengan
bertambahnya Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yang telah tersebar di seluruh
wilayah  Indonesia.  Perkembangan
perbankan syariah semakin meningkat
dengan bertambahnya jumlah instansi
perbankan yang beroperasi. Hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.:
Tabel 1.
Perkembangan Kinerja Perbankan
Syariah Tahun 2014-2018
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Perkembangan Kinerja F’ar.h—a-r;ka.r; Syariah Tahun 2014-2018
Tahun | Total Aset | Jumlah Bank | Jumlah Kantor | Jumlah Tenaga Kerja

2014 204961 12 1990 51413
2015 292.262 12 2747 60918
2016 356.504 13 2654 59.969
2017 424 181 13 2610 60.365
2018 454249 14 2661 61.387

Sumber :'Www.oik.qo.id

Berdasarkan Tabel 1. data
Otoritas Jasa Keuangan di atas
menunjukan  bahwa perkembangan
bank syariah mengalami kenaikan yang
cukup signifikan. Dengan progres
perkembangan yang impresif  yang
mencapai rata-rata pertumbuhan aset
lebih dari 40% pertahun dalam lima
tahun  terakhir, sehingga  dapat
dikatakan perbankan syariah dapat
mendukung peran perekonomian
nasional. Aset yang telah diperoleh dari
Bank Umum Syariah terus bertambah
secara signifikan hingga pada tahun
2018 terhitung per-Oktober total aset
mencapai Rp 454.249 miliar. Nilai aset
tersebut lebih tinggi dibandingkan pada
tahun 2014 lalu, mengalami kenaikan
sebesar 100% dari jumlah aset
perbankan syariah tahun tersebut. Hal
ini menunjukan keberhasilan dan
kemajuan ekonomi Islam pada saat ini.
Keberhasilan perbankan syraiah
tersebut tidak terlepas dari sumber daya
manusia yang ada di dalamnya yang
berusaha bekerja dengan sepenuh hati
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Sumber daya manusia memiliki
peranan vital bagi terciptanya iklim
produksi dan industri bagi sebuah
perusahaan. Agar tersedia sumber daya
manusia yang bagus diperlukan
pendidikan yang berkualitas dan
lapangan pekerjaan yang memadai.
Kemampuan sumber daya manusia saat
ini terbilang masih rendah, baik dilihat
dari kemampuan intelektualnya maupun
keterampilan teknis yang dimilikinya.
Persoalan  yang timbul adalah
bagaimana dapat menciptakan sumber
daya manusia yang dapat menghasilkan
kinerja secara optimal, sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai (Mustofa
dan Dede, 2017). Sedangkan memiliki
sumber daya manusia yang kompeten

merupakan keharusan dalam
menghadapi era globalisasi dan
perubahan teknologi yang cepat serta
menjadi tantangan organisasi atau
perbankan untuk dapat bertahan
maupun menghadapi persaingan saat
ini. Sumber daya manusia harus dikelola
oleh perbankan dengan baik agar
perbankan mampu menghadapi
tantangan bisnis yang berkembang
sangat cepat (Sumantri, 2016).

Karyawan PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
Semarang merupakan customer yang
berada di dalam kantor mereka. Dengan
memperlakukan karyawan sebagai
internal customer, akan menciptakan
kepuasan kerja, sehingga menunjang
terciptanya kualitas pelayanan prima
terhadap eksternal customer (Amijaya,
2014). Saat ini, dapat dikatakan bahwa
kinerja. karyawan Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
cukup rendah, hal tersebut dapat dilihat
dari  fluktuasi  penurunan indeks
pelayanan prima dan kinerja karyawan
Bank Tabungan Negara Syariah jika
dibandingkan dengan Unit Usaha
Syariah bank pesaing.

Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan (Rivai dan Sagala,
2011:548). Selain itu, kinerja juga dapat
diartikan sebagai hasil kerja secara
kualitas maupun kuantitas yang dicapai
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2013:67). Kinerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, faktor yang
diperhatikan oleh perusahaan agar
kinerja sumber daya manusianya baik
adalah stres kerja karyawan, motivasi
dan komunikasi.

Faktor pengaruh kinerja karyawan
yang pertama adalah motivasi kerja.
Motivasi merupakan suatu pemberian
daya penggerak yang menciptakan
kegairahan seseorang agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan

Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol 9, Nomor 1, Juli 2019 45


http://www.ojk.go.id/

terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasaan
(Hasibuan, 2016:142).

Faktor pengaruh kinerja karyawan
yang kedua yaitu stres kerja. Stres dapat
dikatakan sebagai suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi seorang karyawan, (Zainal,
2004:90).

Faktor pengaruh kinerja karyawan
yang kedua yaitu stres kerja. Stres dapat
dikatakan sebagai suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi seorang karyawan, (Zainal,
2004:90).

Faktor pengaruh kinerja karyawan
yang ketiga  vyaitu komunikasi.
Komunikasi merupakan pemindahan
informasi dan  pemhaman  dari
seseorang kepada seseorang. Menurut
Gibson dan Ivan (2012:84) komunikasi
merupakan pengiriman informasi dan
pemahaman, mengenai simbol verbal
atau non verbal.

Penelitian-penelitan ~ mengenai

kinerja karyawan pernah dilakukan
beberapa peneliti terdahulu. Fahreza, et
al.,, (2018), Dewi dan Wibawa (2016),
dan Alam (2014) mengungkapkan
bahwa stres kerja, motivasi dan
komunikasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berbeeda dengan Maramis (2013),
Hotiana dan Febriansyah (2018), dan
Hardianto (2017) yang mengungkapkan
bahwa motivasi kerja, stres kerja, dan
komunikasi secara parsial berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Research gap yang telah dijabarkan,
merupakan bukti bahwa adanya
ketidakkonsistenan dari pengaruh yang
diberikan oleh motivasi kerja, stres kerja,
dan komunikasi terhadap kinerja
karyawan.

Rumusan
Penelitian

Masalah dan Tujuan

Berdasarkan uraian yang telah
dijabarkan di dalam latar belakang,
Permasalahan PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
(KCS) Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah (KCPS) Ngaliyan
yaitu terdapatnya penurunan kinerja
karyawan dari tahun 2016 sampai tahun
2018 yang dapat dilihat dari jumlah
fluktuasi indeks performa pelayanan
prima, Kinerja customer service, dan
kinerja teller.

Sedangkan, tujuan yang akan
dicapai penelitian ini adalah untuk
menemukan cara meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
(KCS) Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah (KCPS) Ngaliyan
dengan menggunakan variabel motivasi
kerja, stres kerja, dan komunikasi.

LANDASAN TEORI
Kinerja Karyawan

Noor (2013:27) mengemukakan
bahwa kinerja merupakan suatu kondisi
yang harus diketahui dan di
konfirmasikan kepada pihak tertentu
untuk mengetahui tingkat pencapaian
hasil individu dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu organisasi, serta
mengetahui dampak positif dan negatif
dari suatu Kkebijakan operasional.
Dengan merujuk kepada QS. Asy-Syarh
ayat 6-8 Allah berfirman:

“Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap” (Departemen Agama RI, Al-
qur’an dan Terjemahannya, 2002).

Prawira (2011:121) menyatakan
bahwa supaya kerja nampak dan etos
kerja meningkat, maka selesaikanlah
sesuatu urusan (pekerjaan) dengan
baik, lalu kerjakan urusan yang lain dan
jangan renggangkan dengan pekerjaan
peribadatan.

Beberapa indikator yang
digunakan dalam mengukur variabel
kinerja.  karyawan merujuk pada
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penelitian (Muhammad dan Mukzam,
2017), (QS Al-Hasyr: 18), (QS At-
Taubah 105), yaitu:

Y14 Kemampuan penyelesaian
pekerjaan sesuai Standard Operating
Procedurs(SOP) (Muhammad dan
Mukzam, 2017).

Yi2 : Kemampuan penyelesaian
pekerjaan tepat waktu dan teliti (QS Al-
Hasyr: 18).

Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah  kepada Allah  dan
hendaklah setiap diri memperhatikan
apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Yi.3 : Kemampuan melakukan
pekerjaan secara produktif (QS At-
Taubah 105).

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah
kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.
Yi.. : Komitmen Kkerja yang tinggi
(Muhammad dan Mukzam, 2017).

Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatu
pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai
kepuasaan (Hasibuan, 2016:142). Al-
Qur'an memotivasi setiap muslim untuk
bekerja, dalam Al-Quran surat Al-
Jumuah: 10
Artinya : Dan Katakanlah: "Apabila telah
ditunaikan sholat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung” (Departemen
Agama RI, Al-quran dan
Terjemahannya, 2002).

Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel motivasi kerja
yang merujuk pada penelitian (Jantitya

dan Sari, 2014), (QS Al-Bagarah: 134)
dan (Harahap, et al., 2014) yaitu:

X11 = Motivasi berkaitan dengan
tantangan dan persaingan (Harahap, et
a.l, 2014).

X12 = Motivasi berkaitan dengan

tanggung jawab dalam penyelesaian
tugas (QS Al-Baqgarah: 134).

Artinya : Itu adalah umat yang lalu;
baginya apa yang telah diusahakannya
dan bagimu apa yang sudah kamu
usahakan, dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang
telah mereka kerjakan.

X13=Kemauan yang tinggi untuk bekerja
sama (Jantitya dan Sari, 2014).

X124 - Semangat kerja yang tinggi
(Jantitya dan Sari, 2014).

X15 = Kemauan untuk terlibat dalam
pengambilan  keputusan  bersama
(Jantitya dan Sari, 2014).

Stres kerja adalah suatu kondisi
kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir, dan kondisi seorang
karyawan. Zainal (2004:90).

Berdarkan firman Allah variabel stres
kerja sudah dijelaskan pada QS Al-
Baqgarah: 155-157)

Artinya “Dan sungguh akan Kami
berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan,kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar (yaitu)
orang-orang Yyang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan, “Inna
illahi wa inna ilaihi raji’un”. Mereka itulah
yang mendapatkan keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Rabbnya,
dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat  petunjuk”  (Departemen
Agama RI, Al-qur’an dan
Terjemahannya, 2002).

Adapun indikator yang digunakan
dalam mengukur variabel stres kerja
merujuk pada penelitian (Wartono,
2017), (Harahap, et al., 2014), (QS Al
‘Imran: 118) dan (Wahjono, 2010) yaitu:
X21 = Kebingungan karyawan dalam
bekerja (Wartono, 2017).
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X22 = Tingkat kepercayaan diri rendah
(QS Ali ‘Imran: 118).

X23 = Melakukan kesalahan yang sama
berulang kali (Wahjono, 2010).

X2.4 = Tuntutan Tugas (Harahap, et al.,
2014).

Komunikasi
Menurut  Gibson dan Ivan
(2012:84)  komunikasi  merupakan

pengiriman informasi dan pemahaman,
mengenai simbol verbal atau non verbal.
Menurut Rachim (2014) komunikasi
merupakan proses penyampaian
informasi (pesan, ide, gagasan) dari
satu pihak kepada pihak lain.
Sedangkan menurut Al Quran
komunikasi sudai diatur dalam QS Al-
Hujurat: 13:
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal”.
Pengukuran komunikasi
disesuaikan dari Siska (2011), (QS An-
Nisaa: 63), (QS Al-Israa: 28) penelitian
pada komunikasi dua arah vyaitu
bawahan ke atasan dan atasan ke
bawahan pada masing masing bagian
indikatornya:
Xs1  -Komunikasi yang berkaitan
dengan tugas (Siska, 2011).
Xsz2  =Komunikasi yang berhubungan
dengan prestasi karyawan (Siska,
2011).
X33z =Kemampuan berkomunikasi
secara komunikatif dan langsung pada
pokok masalah (QS An-Nisaa: 63).
Artinya : Mereka itu adalah orang-orang
yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah  mereka  pelajaran, dan
katakanlah kepada mereka perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka.

Xs3.4 = Komunikasi menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti (QS Al-Israa:
28).

Artinya : Dan jika kamu berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan
yang pantas.

Hubungan Antar Variabel
Hubungan Variabel Motivasi Kerja
dengan Kinerja Karyawan

Motivasi merupakan suatu
pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai
kepuasaan (Hasibuan, 2016:142).

Teori di atas dikuatkan oleh hasil
penelitian Fachreza, et al., (2018),
Irawati (2018), dan Hotiana dan
Febriansyah (2018) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hubungan Variabel Stres Kerja
dengan Kinerja Karyawan

Stres dapat dikatakan sebagai
suatu  kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi seorang karyawan, (Zainal,
2004:90).

Teori di atas dikuatkan oleh hasil
penelitian Dewi dan Wibawa (2016),
Agung dan Oetomo (2017), dan Irawati
(2018) yang menyatakan bahwa
variabel stres kerja secara parsial
berpengaruh siginifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hubungan Variabel = Komunikasi
dengan Kinerja Karyawan

Menurut  Gibson dan Ivan
(2012:84)  komunikasi  merupakan
pengiriman informasi dan pemahaman,
mengenai simbol verbal atau non verbal.

Teori di atas dikuatkan oleh hasil
penelitian Alam (2014), Sumaki, et al.,
(2015), dan Ardiansyah (2016) yang
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menyatakan bahwa variabrl komunikasi
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pemikiran teoritis pada
penelitian ini terllihat pada Gambar 1.
Gambar 1.
Kerangka Pemikiran Teoritis

@ 'H :

- - M3 [ ——
Stres Kerja et Kinerja
[ S———— Karyawan

Sumber : Adaptasi dari berbagai sumber
seperti Fachreza, et al., (2018), Irawati
(2018), Maramis (2013), Dewi dan
Wibawa (2016), Agung dan Oetomo
(2017), Hotiana dan Febriansyah
(2018), Alam(2014), Ardiansyah (2016),
Hardianto (2017).

i

Hipotesis
Hipotesis yang daijukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Diduga variabel motivasi kerja, stres
kerja, dan komunikasi secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah (KCS)
Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah (KCPS)
Ngaliyan.

H2: Diduga variabel motivasi kerja
secara  parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang
Syariah (KCS) Semarang dan
Kantor Cabang Pembantu Syariah
(KCPS) Ngaliyan.

H3: Diduga variabel stres kerja secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah (KCS)
Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah (KCPS)
Ngaliyan.

H4: Diduga variabel komunikasi secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah (KCS)
Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah (KCPS)
Ngaliyan.

METODE PENELITIAN
Polpulasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada Bank
Tabungan Negara Syariah (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang, dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan.

Sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan Bank Tabungan
Negara Syariah (BTN) Kantor Cabang
Syariah Semarang, dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah Ngaliyan sebanyak
70 orang dengan teknik sampling jenuh.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer
sedangkan data sekunder hanya
sebagai pendukung. Data primer yaitu
data yang dikumpulkan dan diolah
sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari objeknya.
Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu terkait jawaban
responden secara langsung dari
kuesioner mengenai pengaruh motivasi
kerja, stres kerja, dan komunikasi
terhadap kinerja karyawan. Data
sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari jurnal
penelitian, buku-buku referensi,
majalah, serta website Bank Tabungan
Negara (BTN) dan Bank Tabungan
Negara Syariah.

Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2018:51).
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel
atau  konstruk.  Suatu  kuesioner
dikatakan  reliabel jika  jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2018:45).

Uji Normalitas

Ghozali (2018:161) menyatakan
bahwa uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Deteksi
adanya autokorelasi dengan
menggunakan besaran Durbin-Watson
(Ghozali, 2018:111).

Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018:107) menjelaskan,
bahwa uji multikolonieritas digunakan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). ).

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) uji
heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah
yang Homokesdastisitas atau tidak
terjadi Heteroskesdatisistas.

Model dan Teknik Analisis Data
Model Analisis Data

Model dalam penelitian ini
menggunakan model analisis regresi
linier berganda (Multiple Regression
Analysis Model). Analisis regresi pada
dasarnya adalah model yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh dari
beberapa variabel independen terhadap
satu variabel dependen. Pertimbangan

menggunakan model ini karena pada
penelitian ini menggunakan lebih dari
satu variabel independen yaitu motivasi
kerja, stres kerja, dan komunikasi.

Teknik Analisis Data

Untuk  melakukan  pengujian
terhadap  hipotesis-hipotesis  yang
diajukan, perlu digunakan analisis
regresi melalui Uji Statistik F maupun Uji
Statistik t. Tujuan digunakan analisis
regresi adalah untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen, baik
secara simultan maupun secara parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penyebaran kuesioner dilakukan
terhadap 70 karyawan, karakterisitik
responden dalam penelitianini tercermin
bahwa mayoritas berjenis kelamin laki-
laki (59%). Dengan rentang usia paling
banyak terletak pada rentang 27-36
tahun sebesar (35%).

Uji Validitas
Hasil uji validitas pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
S Tabel2.

Hasil Uji Validitas
No. | Variabel Indikator Thituse Teabel Keterangan
1 Motivasi Kerja X1 0,722 02352 | Valid
2 X1z 0,641 0.2352 | Valid
3 X3 0,630 0,2352 | Valid
3 X4 0.703 02352 | Valid
5 Xis 0,687 0,2352 | Valid
6 | StresKerja X1, 0.707 0.2352 | Valid
7 X2 0,263 0.2352 | Valid
3 Xa3 0,640 0,2352 | Valid
9 X1y 0,830 02352 | Valid
10 | Komunikasi X31 0.698 0.2352 | Valid
11 X3, 0,863 0.2352 | Valid
12 Xss 0689 0.2352 | Valid
13 Xis 0,797 0.2352 | Valid

Sumber : Data primer yang diolah.

Berdasarkan Tabel 2. dapat
ditunjukkan hasil pengujian validitas dari
keseluruhan indikator dalam variabel
motivasi kerja, stres kerja, komunikasi
dan kinerja karyawan. Hasil pengujian
menunjukan bahwa semua indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid. Hal ini ditandai dengan
hasil yang menunjukan nilai r hitung >
dari r tabel sebesar 0,2352.
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Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas

§ IASIIE LAt AL IS J/CACA A LR B 81 18 S AL AT AL A S ARt
Tabel 3.

3 Hasil Uji Reliabilitas

No. | Variabel dan Indikator | Hasil Cronbach’s Alpha Keterangan

1 Motivasi Kerja 0.693 Reliabel

2 X111 0.610 Reliabel

3 [X12 0.692 Reliabel

4 |X13 0.658 Reliabel

5 X114 0.643 Reliabel

6 | X153 0.629 Reliabel

7 Stres Kerja 0,753 Reliabel

g X221 0.715 Reliabel

9 X322 0,616 Reliabel

10 | X23 0,747 Reliabel

11 [X24 0,678 Reliabel

12 | Komunikasi 0,763 Reliabel

13 1X3.1 0,739 Reliabel

14 1X32 0,633 Reliabel

15 | X33 0,743 Reliabel

16 | X34 0,686 Reliabel

17 | Kinerja Karyawan 0,783 Reliabel

18 | Y11 0,799 Reliabel

19 | Y12 0.662 Reliabel

20 | Y13 0,772 Reliabel

21 | Y14 0.650 Reliabel
Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Berdasarkan pada Tabel 3. terlihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 atau
60%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tiap-tiap pertanyaandari semua variabel
motivasi  kerja, stres kerja, dan
komunikasi terhadap kinerja karyawan
adalah reliabel.

Uji Normalitas
Hasil uji  normalitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 70
Mean

N 1P: terssb

oA Amelers  Std. Deviation 153584303 |
Most Extreme Abs,(],lme 052
Diff Positive ,052

Hlerences Negative -,051
Kolmogorov-Smirnov Z 4432
Asymp. Sig. (2-tailed) ,902

Sumber : Data primer diolah, 2019.

Pada hasil Uji Statistik Non-
Parametik Kolomogorov-Smirnov (K-S)
di Tabel 4. diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,992 lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Autokorelasi
Hasil uji Autokorelasi pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate ‘Watson
1 ,5982 ,358 328 1,570 2,137

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, STRES KERJA. MOTIVASIKERJA
b. Dependent Variable: KINERTA KARYAWAN

Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Berdasarkan model summary
pada Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai
DW sebesar 2,137. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel, yang
mana jumlah sampel (n) = 70 dan jumlah
variabel independen (k) = 3, maka di
tabel Durbin-Watson akan didapat du =
1,7028. Oleh karena nilai Durbin-
Watson (DW) lebih dari batas atas (du)
sebesar 1,7028 dan kurang dari 4—
1,7028 (4—du) atau dengan kata lain
1,7028 <2,137 < 2,2972, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi
positif dan negatif atau tidak terdapat
autokorelasi pada model regresi ini.

Uji Multikolonieritas
Hasil uji Multikolonieritas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
{Constant)
MOTIVASI 753 1.327
1 EKERJA
STRES KERJA 951 1.051
KOMUNIKASI 787 1.320
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data primer yang diolah,

20109.

Berdasarkan Tabel 6. dapat
diketahui bahwa variabel yang terdiri
dari motivasi kerja, stres kerja, dan
komunikasi menunjukkan tidak adanya
nilai Tolerance dan VIF pada masing-
masing variabel independen, sehingga
tidak adanya multikolonieritas. Pada
hasil perhitungan nilai Tolerance,
variabel independen memiliki nilai
Tolerance > 0,01. Begitu juga dengan
hasil perhitungan nilai VIF, variabel
independen memiliki nilai VIF < 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas
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Hasil uji Heteroskedastisitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7.

~ Hasil Uji Park

CoelTicients®

Model Standardized i Sig.
CoefTicients
Beta

(Constant) 17873 92,819 1,820 073

LNX1 4,710 3.519 183 1.339 188

LNX2 782 | 507 a1z 932 358

LNX3 1,793 2,274 107 788 433
a. Dependent Variable: LNEI

Dari hasil tampilan Tabel 7. dapat
dilihat bahwa semua nilai t variabel
independen adalah lebih kecil dari tiabel
(1,9916)., maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun hasil analisis regresi linier
berganda dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients
B Sti. E1ror
(Constant) 7.012 2,408
! MOTIVASTI KERJA ,277 ,116
STRES KERJA -,168 L0580
KOMUNIKASI 336 ,100 |

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Berdasarkan Tabel 8. dapat
disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Kinerja Karyawan = 7,012 + 0,277
Motivasi Kerja — 0,168 Stres Kerja +
0,336 Komunikasi + e.

Berdasarkan persamaan regresi di
atas, dapat diintrepretasikan sebagai
berikut:

1. Konstanta= 7,012
Konstanta sebesar 9,911
menunjukkan bahwa jika variabel
independen yaitu motivasi Kkerja,
stres kerja, dan komunikasi bernilai
konstan, maka variabel kinerja
karyawan bernilai positif 7,012.

2. Koefisien Motivasi Kerja = 0,277
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)

Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan. Setiap terjadi
peningkatan pada variabel motivasi
kerja sebesar 1 (satu) satuan, maka
kinerja karyawan pada PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan
Kantor Cabang Pembantu Syariah
Ngaliyan akan meningkat sebesar
0,277, dengan asumsi variabel
lainnya tetap.
3. Koefisien Stres Kerja =-0,168

Hal ini menunjukkan bahwa variabel
stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan. Setiap terjadi
peningkatan pada variabel stres kerja
sebesar 1 (satu) satuan, maka kinerja
karyawan pada PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang
Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan
akan menurun sebesar 0,168,
dengan asumsi variabel lainnya
tetap.

4. Koefisien Komunikasi = 0,336

Hal ini menunjukkan bahwa variabel
komunikasi  berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan. Setiap terjadi
peningkatan pada variabel
komunikasi sebesar 1 (satu) satuan,
maka kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan akan meningkat
sebesar 0,336, dengan asumsi
variabel lainnya tetap.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan Uji Statistik
F, Koefisien Determinasi (R?), dan Uji
Statistik t.

Uji Statistik F
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Hasil pengujian persamaan
regresi yang diusulkan dapat diasajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Uji F
ANOQVA?
Model Sum of Dr Mean F Sig.
Squares Square
Regression 90,613 3 30,204 | 12,248 ,000°
1  Residual 162,758 66 2,466
Total 253,371 69
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, STRES KERJA, MOTIVASI
Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Pembuktian hipotesis 1 (satu)
dilakukan dengan uji statistik F.
Berdasarkan Tabel 9. dihasilkan Fhiwung
=12,248 > Fupe =2,73 atau signifikansi =
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel motivasi kerja, stres kerja, dan
komunikasi secara simultan terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian
hipotesis 1 (satu) yang menyatakan
“‘Diduga variabel motivasi kerja, stres
kerja, dan komunikasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada pada variabel
komunikasi sebesar 1 (satu) satuan,
maka kinerja karyawan pada PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan”
dinyatakan diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil pengujian persamaan regresi yang
diusulkan dapat diasajikan pada Tabel
10.

Tabel 10.
_HasilUjiR?
" Model Summary® o
Model R R Square Adjusted R Std. Ervor of
Square the Estimate
1 ,5982 358 328 1,570

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, STRES KERJA,
MOTIVASI KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi pada Tabel 4.10. dihasilkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,328
atau 32 %. Artinya variabel motivasi
kerja, stres kerja, dan komunikasi

memberikan kontribusi pengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 32
%. Sedangkan sisanya sebesar 68 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Statistik t
Hasil pengujian persamaan
regresi yang diusulkan dapat diasajikan
pada Tabel 11.
Tabel 11.
Hasil Uji Statistik t

Model Standar dized t Sig.

Coefficients

Beta

(Constant) 7,012 2.408 2912 005

MOTIVASI KERJA 277 116 272 2,395 019

STRES KERJA -168 | 050 -214 -2,115 038

KOMUNIEASI 336 100 379 3,344 0L
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data primer yang diolah,
20109.

Berdasarkan Tabel 11. hasil uiji
statistik t, dapat dilakukan pembuktian
hipotesis terhadap  masing-masing
variabel sebagai berikut:

1. Pembuktian  hipotesis 2 (dua)
dilakukan dengan uji statistik t.
Berdasarkan Tabel 11. dihasilkan t
hitung untuk variabel motivasi kerja =
2,395 > t tabel = 1,996 atau
signifikansi = 0,019 < 0,05, yang
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi kerja
secara parsial terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian
hipotesis 2 (dua) yang menyatakan
“‘Diduga variabel motivasi kerja
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan”, dinyatakan
diterima.

2. Pembuktian  hipotesis 3  (tiga)
dilakukan dengan uji statistik t.
Berdasarkan Tabel 11. dihasilkan t
hitung untuk variabel stres kerja = -
[2,115] > t tabel = 1,996 atau
signifikansi =0,038 < 0,05, yang
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerja secara
parsial terhadap kinerja karyawan.
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Dengan demikian hipotesis 3 (tiga)
yang menyatakan “Diduga variabel
stres kerja secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan
Kantor Cabang Pembantu Syariah
Ngaliyan”, dinyatakan diterima.

3. Pembuktian hipotesis 4 (empat)
dilakukan dengan uji statistik t.
Berdasarkan Tabel 11. dihasilkan t
hitung untuk variabel komunikasi =
3,344> t tabel = 1,991 atau
signifikansi = 0,001 < 0,05, yang
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi secara
parsial terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian hipotesis 4 (empat)
yang menyatakan “Diduga variabel
komunikasi secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan
Kantor Cabang Pembantu Syariah
Ngaliyan”, dinyatakan diterima.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pembahasan Hasil Hipotesis 1
Berdasarkan pembuktian
hipotesis 1 (satu) menyatakan bahwa
variabel motivasi kerja, stres kerja, dan

komunikasi secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank

Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan.
Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan nilai Adjusted
R Square sebesar 0,328 atau 32%. Hal
ini menunjukkan  bahwa variabel
motivasi  kerja, stres kerja, dan
komunikasi memberikan  kontribusi
pengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 32%. Sedangkan 68% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Kecilnya
pengaruh yang ditemukan dalam
penelitian ini disebabkan oleh sampel
yang bermasalah, yang tidak cukup
kaya untuk mengakomodasi variabel

independen. Hal ini disebabkan karena
adanya kecenderungan keterkaitan
antara variabel motivasi kerja dan stres
kerja.

Gujarati dan Porter (2010:266)
menyatakan bahwa dalam analisis
empiris tidak penting untuk
mendapatkan nilai R? yang tinggi, tetapi
sebenarnya untuk mengetahui apakah
koefisien regresi memiliki pengaruh
signifikan atau menunjukkan bahwa
koefisien berbeda dengan harapan
sebelumnya. Ketika model mendapat
nilai R? yang tinggi, hal tersebut
menunjukkan model yang baik. Namun
bila nilai R? rendah, tidak berarti bahwa
model regresi jelek. Insukindro (1998)
juga menekankan bahwa Kkoefisien
determinasi hanyalah salah satu dan
bukan satu-satunya kriteria memilih
model yang baik.

Pembahasan Hasil Hipotesis 2

Berdasarkan pembuktian
hipotesis 2 (dua) menyatakan bahwa
variabel motivasi kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fachreza, et al., (2018), Irawati (2018)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Hasil Hipotesis 3
Berdasarkan pembuktian
hipotesis 3 (tiga) menyatakan bahwa
variabel stres kerja secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan.
Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dewi dan Wibawa (2016), Agung dan
Oetomo (2017) yang menyatakan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif
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dan  signifikan
karyawan.

terhadap  kinerja

Pembahasan Hasil Hipotesis 4

Berdasarkan pembuktian
hipotesis 4 (empat) menyatakan bahwa
budaya organisasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan Kantor
Cabang Pembantu Syariah Ngaliyan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Alam (2014), Ardiansyah (2016) yang
menyatakan komunikasi berpengaruh
positif  signifikan terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan
pembahasan sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Motivasi kerja, stres kerja, dan
komunikasi secara simultan

berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Semarang dan
Kantor Cabang Pembantu Syariah
Ngaliyan.

2. Motivasi  kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan.

3. Stres kerja secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang
dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan.

4. Komunikasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Tabungan Negara (BTN)
Kantor Cabang Syariah Semarang

dan Kantor Cabang Pembantu
Syariah Ngaliyan.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dikarenakan adanya kecenderungan
keterkaitan antara variabel motivasi
kerja. dan stres kerja yang
menyebabkan nilai R? rendah,
sehingga pengaruh antara variabel
motivasi kerja, stres Kkerja, dan
komunikasi terhadap kinerja
karyawan hanya sebesar 32 %. Hal
ini menunjukkan masih ada 68 %
variabel independen yang belum
dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Kesulitan dalam proses
pengumpulan data dan mendapatkan
hasil yang maskimal melalui
kuesioner, karena responden dalam
penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja pada Kantor Cabang Syariah
Semarang dan Kantor Cabang
Pembantu Syariah yang memiliki
bermacam-macam pola pikir
sehingga mengakibatkan data tidak
fokus dan bervariasi.

Saran

Berdasarkan keterbatasan pada
penelitian ini, maka saran untuk
penelitian mendatang yang diusulkan
antara lain:

1. Sehubungan dengan adanya
kecenderungan keterkaitan antara
variabel motivasi kerja dan stres kerja
yang menyebabkan nilai R? rendah,
maka disarankan agar penelitian
selanjutnya menggunakan variabel-
variabel lain yang diduga
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, seperti kepemimpinan
(Sari, et al.,2012), disiplin kerja
(Shaylendra, et al.,2015), dan
pelatihan (Rachmawati, 2016).

2. Sehubungan dengan sulitnya
pengambilan  data  dikarenakan
jumlah responden yang terlalu variatif
baik dari usia dan pendidikan,
disarankan agar penelitian
selanjutnya dilakukan dengan lebih
memtargetkan sampel yang akan
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digunakan agar lebih fokus dan data
yang diperoleh lebih baik dan tidak
terlalu variatif.
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